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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang dapat 

dikembangkan dalam rangka peningkatan dan pengembangan intelektual 

serta kepribadiannya. Manusia juga adalah makhluk yang berakal budi 

sehingga akal budi itu dapat digunakan untuk mencapai tujuan dan 

keinginan yang hendak dicapai. Pencapaian tujuan dan keinginan tersebut 

haruslah diikuti dengan peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

manusia seoptimal mungkin yang diiringi pengetahuan yang cukup 

mengenai bidang yang dituju dengan berbagai cara. Sumber daya manusia 

yang secara efektif harus berkualitas supaya mencapai produktivitas 

karywan yang tinggi. 

Perusahaan akan selalu berusaha mempertahankan karyawan yang 

telah mereka rekrut, mereka akan membina dan mengembangkan karier 

serta jabatannya, sehingga menjadikan karyawan yang mempunyai sumber 

daya yang unggul. Dengan segala perbaikan metode kerja, maka 

pemborosan waktu dan tenaga dapat ditekan semaksimal mungkin. 

Hasilnya diharapkan akan lebih baik. 

Untuk peningkatan produktivitas karyawan, maka diperlukan 

adanya peningkatan kualitas karyawan melalui fungsi pengembangan 

karyawan. Pengembangan karyawan dapat dilaksanakan dalam bentuk 

pelaksanaan pelatihan. Pelatihan bertujuan untuk memperbaiki kinerja 
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karyawan dalam mencapai hasil kerja yang ditetapkan oleh suatu 

perusahaan. Perbaikan kinerja dapat dilakukan dengan cara memperbaiki 

pengetahuan karyawan, keterampilan karyawan maupun sikap karyawan 

itu sendiri terhadap tugasnya. 

Program pelatihan atau dengan istilah “training”  merupakan salah 

satu program perusahaan dalam rangka mempertahankan dan memberikan 

motivasi kepada karyawan.  Karyawan biasanya telah memiliki kecakapan 

dan keterampilan dasr yang dibutuhkan. Tidak jarang pula karyawan yang 

diterima tidak mempunyai kemampuan secara penuh untuk melaksanakan 

tugas-tugas pekerjaan mereka. Bahkan karyawan yang telah 

berpengalaman pun perlu belajar untuk menyesuaikan diri dengan 

organisasi, kebijakan dan prosedur perusahaan.
1
 

Pada Bank Syariah Mandiri KCP Padang Pariaman merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa keuangan, sehingga peranan 

sumber daya manusia dalam perusahaan tersebut sangat penting, 

khususnya dalam kemampuan dan penguasaan keterampilan dalam proses 

kerja. Oleh karena itu, perusahaan berupaya terus menerus memperbaiki 

kinerja karyawan melalui pelaksanaan program pelatihan. 

Pengembangan karyawan dengan melalui pelatihan sangat menjadi 

prioritas bagi Bank Syariah Mandiri KCP Padang Pariaman sehingga 

setiap karyawan dituntut mengikuti program pelatihan. Pelatihan yang 

diadakan diharapkan dapat meningkatkan kinerja kerja mereka. Masalah 
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 Faustino Cordoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Andi, 
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bagaiman peserta pelatihan dapat mengubah perilakunya tentu terkait 

dengan faktor internal yaitu kemauan dan kemampuan peserta untuk 

berhasil dan mau menerapkan ke pekerjaan dan faktor eksternal yaitu 

dukungan dari atasan kepada peserta pelatihan dimana adanya kesempatan 

dan peluang untuk mempratekkan apa yang telah diperoleh selama 

pelatihan kedalam pekerjaannya. 

Program pelatihan ini merupakan salah satu upaya yang dinilai 

penting dalam pengembangan  kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri 

KCP Padang Pariaman. Dengan mengikuti program pelatihan ini 

diharapkan dapat mengembangkan kompetensi karyawan. Karyawan yang 

telah memiliki kompetensi yang tinggi dapat dilihat dari adanya 

perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan tanggung jawab karyawan 

dalam bekerja beserta kedisiplinan karyawan tersebut.  

Dari masalah-masalah diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengangkatkan sebuah judul, “ Pelaksanaan Training Sebagai Metode 

Pengembangan Karyawan di Bank Syariah Mandiri KCP Padang 

Pariaman.”   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penulisan laporan ini adalah Bagaimana Pelaksanaan 

Training Sebagai Pengembangan Karyawan di Bank Syariah Mandiri KCP 

Padang Pariaman? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penulisan laporan ini adalah pada akhir 

peneliti dapat mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Training Sebagai 

Metode Pengembangan Karyawan di Bank Syariah Mandiri KCP Padang 

Pariaman. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan studi program 

DIII Majemmen Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Iman Bonjol Padang. 

b. Bagi penulis sendiri untuk dapat mengetahui bagaiman Pelaksanaan 

Training Sebagai Metode Pengembangan Karyawan di Bank Syariah 

Mandiri KCP Padang Pariaman. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran bagi bank pihak-pihak atau instansi-

instansi lain sehingga menambah wawasan penulis khususnya dan para 

pembaca pada umumnya mengenai Pelaksanaan Training Sebagai 

Metode Pengembangan Karyawan di Bank Syariah Mandiri KCP 

Padang Pariaman. 
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E. Penjelasan Judul 

Pelaksanaan :  Suatu tindakan dari sebuah rencana yang 

sudah di susun secara matang dan 

terperinci.
2
 

Training :  Suatu proses memperbaiki keterampilan 

kerja karyawan untuk memperbaiki untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 
3
                              

Metode :  Prosedur atau cara yang ditempuh untuk   

mencapai tujuan tertentu  

Pengembangan Karyawan :  Proses untuk menyegarkan, 

mengembangkan dan meningkatkan, 

kemampuan, keterampilan, bakat, minat 

dan perilaku karyawan. 
4
 

Bank Syariah Mandiri    :  Suatu lembaga keuangan Islam yang usaha 

pokoknya menghimpun dan menyalurkan 

dan untuk sektor usaha produktif sesuai 

dengan prinsip syariah, dan bank ini 

terkenal dengan motto “ Terdepan, Modern, 

Menetramkan”.
5
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 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 202 
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5 Buku Pedoman Visi dan Misi BSM 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian 

lapangan (field research) dalam mendapatkan data yang akurat, maka 

penulis melakukan penin jauan langsung dan wawancara dengan 

Branch Manager pada Bank Syariah Mandiri KCP Padang Pariaman. 

2. Sumber data 

a. Data Primer 

Data yang diambil dari wawancara langsung dengan 

Branch Manager pada Bank Syariah Mandiri KCP Padang 

Pariaman. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diambil dan diperoleh dari buku-buku 

dan data-data pendukung untuk memudahkan penulis dalam 

menyelesaikan TA ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara 

Untuk mendapatkan data yang akurat, dalam menyusun 

penelitian ini dilakukan wawancara dengan bentuk tanya jawab 

dengan Branch Manager pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Padang Pariaman. 
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b. Observasi 

Untuk dapat mendapatkan data yang akurat, dalam 

menyusun tugas akhir ini maka dilakukan observasi langsung 

ke lokasi penelitian yaitu pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Padang Pariaman. 

c. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di Bank Syariah Mandiri KCP 

Padang Pariaman dengan masa penelitian selama 1 (satu) bulan 

yaitu dimulai pada tanggal 1 April 2018 sampai 30 April 2018 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dalam laporan akhir penulis 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut. 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, bab ini membahas 

mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan penjelasan judul serta sistematika penulisan. 

Bab kedua, merupakan bab kajian teoritis, bab ini membahas 

tentang pengertian manajemen sumber daya manusia, fungsi manajemen 

sumber daya manusia, aktivitas sumber daya manusia, pengertian 

pelatihan, syarat-syarat pelatihan/training, tujuan-tujuan pelatihan, 

komponen-komponen pelatihan, metode pengembangan SDM, dan 

pelaksanaan training sebagai metode pengembangan karyawan. 
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Bab tiga, merupakan gambaran umum Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Padang Pariaman, sejarah pendirian, visi dan 

misi, struktur organisasi dan produk. 

Bab empat merupakan hasil dari penelitian penulis terhadap objek 

penelitian secara langsung kelapangan. 

Bab kelima, yang merupakan bagian penutup yang berisikan  

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 


